
BAB V 

PENUTUP 

5.1     Simpulan 

 Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Perilaku responden tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut murid 

SDN 1 Kecamatan Bonepantai Kabupaten Bone Bolango masuk dalam 

kategori tidak baik, dimana dari 39 responden masih terdapat 25 responden 

(64,1%) memiliki perilaku tidak baik dan  14 responden (35,9%) lainnya 

memiliki perilaku yang baik. 

5.1.2 Kejadian karies gigi pada murid SDN 1 Kecamatan Bonepantai Kabupaten 

Bone Bolango masuk dalam kategori tidak baik, dimana dari 39 responden 

masih terdapat 25 responden (64,1%) mengalami karies gigi dan 14 

responden (35,9%)  lainnya tidak mengalami karies gigi. 

5.1.3 Terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku pemeliharaan kesehatan 

gigi dan mulut dengan kejadian karies gigi pada murid SDN 1 Kecamatan 

Bonepantai Kabupaten Bone Bolango, dimana sebanyak 39 responden yang 

diteliti terdapat 25 responden (64,1%) yang berperilaku tidak baik dan 

mengalami karies gigi. 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka saran 

yang diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi institusi  

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan tambahan referensi oleh institusi 



pendidikan, untuk diberikan kepada mahasiswa-mahasiswa kesehatan agar 

kelak dapat dipelajari oleh calon-calon tenaga kesehatan ini dan dapat 

sebagai acuan dalam memberikan pelayanan kesehatan ketika sudah 

bekerja nantinya. 

5.2.2 Bagi murid 

Bagi murid diharapkan penelitian ini dapat menjadi pelajaran untuk murid 

agar dapat meningkatkan lagi status kesehatan mereka khususnya dalam 

bagian kesehatan gigi dan mulut. Diharapkan murid dapat lebih peduli 

dengan status kesehatannya sendiri dan termotivasi untuk mencari tahu lagi 

lebih banyak hal yang dapat meningkatkan status kesehatannya serta cara 

menghindarkan diri dari berbagai penyakit khususnya masalah karies gigi. 

5.2.3 Bagi Puskesmas 

Hasil penelitian ini menjadi bahan acuan bagi petugas UKS dan UKGS 

agar lebih memperhatikan masalah yang menjadi penyebab utama 

terjadinya karies gigi serta lebih intensif dalam melaksanakan pelayanan 

kesehatan di sekolah-sekolah. 

5.2.4 Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini menjadi bahan masukan agar pihak sekolah dapat 

mengawasi jenis makanan yang di jual di halaman sekolah serta dapat 

menambah pengetahuan bagi tenaga pengajar dalam hal ini guru tentang 

penyebab dan cara mencegah terjadinya karies gigi. 
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